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PRAKATA

Probabilitas adalah salah satu materi dari cabang ilmu matematika
yaitu statistika yang memiliki banyak aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kenyataan, banyak kejadian yang tidak pasti dan

probabilitas digunakan untuk melihat seberapa besar kemungkinan
kejadian itu akan terjadi.

Modul ini secara khusus digunakan untuk mempedalam
pemahaman mengenai probabilitas, mengetahui kapan probabilitas
digunakan serta aturan-aturan dasar yang diperlukan dalam
menggunakannya, dan juga mengukur pemahaman dari pembaca
dengan mengerjakan soal mandiri.

Harapan dari setelah menyelesaikan modul ini adalah pembaca
dapat mengerti dasar dari probabilitas dan dapat menggunakannya

dalam kehidupan sehari-hari
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Pendahuluan
1. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini membahas tentang peluang kejadian dan
komplemen, makna dari permutasi dan penggunaannya, kaidah
pencacahan dalam menyelesaikan permasalahan peluang, analisis
kombinasi, probabilitas, arti dari peluang bersyarat dan cara
penggunaannya, himpunan dan kegunaannya dalam penentuan

peluang, dan kombinatorika.



2. Tujuan

Tujuan dibuatnya Modul ini adalah untuk memperdalam
pemahaman mengenai  probabilitas dan  mengukur

kedalaman pemahaman dengan melihat contoh-contoh serta
mengerjakan soal yang terdapat didalam modul.

3. Cara Menggunakan Buku Untuk Belajar Mandiri
Cara menggunakan Buku untuk belajar Mandiri adalah:

e Membaca dan memahami materi
Pada bagian awal batang tubuh bagian 1-6
berisikan materi dan pengetahuan yang harus
dipahami untuk mengerti modul. Dengan

e Memahami pola berpikir untuk pengerjaan pada
soal diskusi Kelompok

e Mengevaluasi pemahaman melalui Latihan Soal
Mandiri



Batang Tubuh

1.  Pengertian Probabilitas

Teori probabilitas berawal dari masalah Gambling di masyarakat
sekitar Italia. Seorang matematikawan Bernama Girolamo Cardano,
yang juga melakukan perjudian memikirkan cara untuk mengambil
kemungkinan terbaik agar bisa menghasilkan banyak kemenangan
dan kemudian menemukan caranya yang sejarahnya tertulis di
Buku berjudul Liber de Ludo Aleae

Probabilitas berasal dari kata Probability dalam Bahasa Inggris
yang berarti kemungkinan atau peluang sebuah kejadian akan
terjadi. Probabilitas juga dapat diartikan sebagai pengetahuan akan
seberapa besar kemungkinan sesuatu akan terjadi. Probabilitas
kejadian ditandai dengan interval 0 < n < 1. 0 dalam kasus ini 0
melambangkan peluang sesuatu tidak akan terjadi dan 1
melambangkan peluang sesuatu pasti akan terjadi.

Bentuk Umum dari nilai probabilitas adalah

P(E) = %

P : Probabilitas
E : kejadian yang diinginkan
X : banyaknya cara kejadian akan terjadi

N : Total kejadian yang mungkin terjadi

Contoh 1: seseorang mendapat Nomor Undian 2, 10, 15. Jika total
nomor yang ada adalah 100 dan kemenangan diperoleh jika 1
3



angka dari nomor undian disebutkan, berapa peluang kemenangan
Orang Tersebut?

X={2,10,15} =3

N={1,2,3,...,100} =100

P(E) =%

3
100
:3%

Peluang kemenangan Orang Tersebut adalah 3%



2. Aturan dasar Probabilitas
Aturan Penjumlahan Probabilitas
Aturan penjumlahan dilihat dari sifat saling meniadakan atau tidak
dari 2 buah peluang kejadian.
2 Peristiwa dikatakan saling meniadakan jika kedua kejadian tidak
dapat terjadi secara bersamaan. Contoh dari hal ini adalah pada
pelemparan koin. Angka dan gambar tidak mungkin bisa terjadi
dalam waktu yang sama, jadi peristiwa tersebut dikatakan saling
meniadakan. Maka dari itu peluang terjadinya kedua kejadian yang
saling meniadakan adalah:
P(A atau B) = P(A) + P(B)
atau
P(AUB) = P(A) + P(B)

s |

P(AUE) = P(A)+ B(B)

Contoh 2

Dadu 6 sisi dilempar sebanyak 1 kali. Berapa probabilitas sisi yang
muncul adalah sisi 1 atau 6!



2 1
P(latau6) =—-+—-= £°3° 0,333 =33,33%

N
N~

Jadi, probabilitasnya adalah 33,33%

Kejadian dikatakan tidak saling meniadakan jika peristiwa yang
dimaksudkan bisa terjadi dalam waktu yang bersamaan. Pada

Kasus 2 kejadian dapat dirumuskan

P(A atau B) = P(A) + P(B) — P(A dan B)
P(AUB) = P(A) +P(B) —P(ANB)
Pada kasus 3 kejadian perumusannya menjadi
P(AUB UC)
=P(A) +P(B)+ P(C)— P(ANnB)—P(ANnC)—P(BNnC)
+P(ANBNC)

A B




Contoh 3

Aplikasi mendata pendapat pelanggan terhadap Aplikasi
livestreaming yang baru direlease. Hasil statistic memperlihatkan.
1. 25 orang berumur 25-35 menyukai aplikasinya dan 5 orang
kurang menyukai aplikasinya
2. 10 orang berumur 15-25 menyukai aplikasinya dan 3 orang
kurang menyukai aplikasinya
3. 4 orang berumur dibawah 15 menyukai aplikasinya dan 3
orang kurang menyukai aplikasinya
4. Tentukan probabilitas yang terpilih merupakan orang
berumur 25-35 tahun dan yang berpendapat menyukai
aplikasinya!
Penyelesaian:

Jika D = dewasa (umur 25-35) dan S= suka aplikasi, maka:
P(D)=2
P(S)=2

PDNS) ==

P(DuS) =P(D)+PS)—P(DNS)

mpu5)—30+39 25—44—088
50 50 50 50

Jadi, probabilitas yang merupakan dewasa atau berpendapat puas
adalah 0,88.



Aturan Perkalian Probabilitas
Pada aturan perkalian dibedakan juga berdasarkan jenisnya, yaitu

peluang kejadian bebas dan tak bebas

Dua peristiwa atau lebih dikatakan kejadian tidak bebas jika
kejadian tersebut saling tergantung dengan kejadian lainnya dan

dapat dibedakan menjadi:

1. Probabilitas bersyarat
Probabilitas bersyarat kejadian tidak bebas merupakan
peluang kejadian yang terjadi dengan syarat bahwa
kejadian yang lain harus terjadi juga dan kedua
peristiwa saling berhubungan. Jika peristiwa B bersyarat

terhadap A, peluang kejadian ini dinotasikan sebagai
P(B N A)
P(4)

Dimana probabilitas terjadinya B dengan syarat A juga

P(B/A) =

terjadi

A B



Contoh 4

50% populasi Kota A bermain game di HP, 45% bermain game di
Komputer, dan 20% bermain game di keduanya. Berapakah
probabilitas terpilih seorang bermain game di Komputer dengan

syarat dia juga bermain game di HP?

Penyelesaian:

Misalnya

H = bermain game di HP

K = bermain game di Komputer, maka:

P(HNK) 20% _ 0.4

PCH/K) = P(H)  50%

Jadi, probabilitas terpilih seorang yang bermain game di Komputer

dengan syarat dia juga bermain game di HP adalah 0,4.

2. Probabilitas gabungan
Probabilitas Gabungan adalah Ketika peristiwa
bersyarat saling mempengaruhi.
P(Adan B) =P(ANn B) = P(A) x P(B/A)
P(AnBNC)=P(A) x P(B/A) x P(C/ANn B)



Contoh 5

Dalam sebuah kotak undian, terdapat 20 bola. 7 diantaranya
berwarna hitam dan sisanya berwarna pink. 2 bola diambil terturut-
turut secara acak. Kita menebak bahwa bola yang terambil adalah
bola hitam dan bola pink tanpa mempedulikan bola mana yang
terambil terlebih dahulu. Tentukan probabilitas probabilitas

tebakan kita benar!

Penyelesaian:
P = pink
H = Hitam

7 13
P(HNP) =P(H) X P(H/P) =—=Xx—=10,239
(HNP) = P(H) x P(H/P) = 55X 5= 0,23

10



3. Probabilitas Marjinal
Probabilitas marjinal kejadian tidak saling bebas adalah
probabilitas sebuah kejadian yang tidak saling
berhubungan dengan kejadian lainnya dan peristiwa
tersebut saling mempengaruhi. Probabilitas terjadinya
peristiwa dirumuskan sebagai:
P(A) =YP(BNnA)
= YP(A,) x P(B/A,),i =1,2,3, ...

Contoh 6

Kantong yang isinya 11 potongan Kkertas terdiri dari:
5 potong kertas warna magenta dengan motif totol
1 potong kertas berwarna magenta polos

3 potong kertas berwarna violet motif totol

Sisanya adalah violet polos

Tentukan kemungkinan yang diambil adalah kertas violet!

Penyelesaian:
Misalkan A = Kkertas violet, B.. = bermotif totol, dan B = polos
bermotif polos
P(B +nA) =3/11
11 54143 _ 2

PBAA) =Z-—7 =11
P(A) = P(B ~n A) + P(B N A)
=3/11+ 2/11

=5/11

11



Kejadian Bebas

Kejadian bebas adalah dua atau lebih peristiwa yang tidak saling
mempengaruhi. Jika kejadian A dan B merupakan kejadian bebas,
maka A dan B tidak saling berhubungan. Contohnya adalah
pelemparan 2 buah uang logam. Peluang kejadian pada uang logam
1 tidak mempengaruhi peluang kejadian pada uang logam 2.

Rumus probabilitas ini:

P(A/B) = P(A) dan P(B/A) = P(B)
P(ANB) = P(A) x P(B) = P(B) X P(A)

Contoh 7
Sebuah uang logam dilempar dua Kkali. Pelemparan pertama
menghasilkan gambar, dan untuk yang kedua hasilnya juga gambar.

berapakah peluang hal ini terjadi?

Penyelesaian:

Diketahui:
P(A)) =05
P(4,) = 0,5

Kedua kejadian merupakan kejadian bebas.
P(A; nA,) = P(A)) X P(4y)
=0,5%0,5

12



=0,25
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3. Rumus Bayes

Teorema Bayes merupakan teorema yang memiliki penafsiran
berbeda, yaitu penafsiran menurut Bayes sendiri yang menyatakan
derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional jika ada
pengetahuan baru yang mempengaruhinya dan juga penafsiran
frekuentis yang menjelaskan representasi invers peluang 2
kejadian. Teorema Bayes merupakan dasar dari banyak cabang
matematika seperti Statistika Bayes yang diterapkan pada ilmu
ekonomi mikro, teori permainan, kedokteran dan hukum.

Dalam sebuah ruang sampel S yang terdapat peristiwa saling lepas
A1, A2,A3... An+ 0dan ada peristiwa lain yang terjadi pada

peristiwa tersebut, probabilitasnya adalah

P(A)P(X/A)

P(4;/X) = P(A)P(X/A) +P(A,)P(X/A,) + -+ P(A,)P(X/A,)

14



Contoh 8

Di Timezone, terdapat 2 mesin pengumpul tiket.. Mesin 1
berpeluang  menghasilkan jackpot ~ (menang) sebesar 10%
sedangkan mesin 2 sebesar 20%. Orang yang memainkannya tidak
bisa membedakan kedua mesin. Oleh karena itu pada akhirnya
secara acak memilih 1 mesin, dan memainkannya. Jika kita gagal
pada permainan pertama, berapa kemungkinan kita menggunakan

mesin kedua?

P(gagallmesin2). P(Mesin2)
P(gagal|mesin2). P(Mesin2) + P(gagal|mesin1). P(Mesinl)

80 1

P(Mesin2|gagal) =

+ |©
[EN
O‘\DNI
o

N =

80

100°

N = (2

S e
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4. probabilitas teoritis VS Empiris

1.

Contoh 9

Probabilitas Teoritis

Kemungkinan didapatkan dengan cara berbeda dan
asumsi peluang terjadinya sesuatu dan tidak adalah
sama. Contohnya pada kasus pelemparan dadu, kita
mengasumsikan bahwa peluang munculnya angka 1, 2,
3,4, 5, dan 6 adalah sama yaitu 1/6

Probabilitas Empiris

Kemungkinan terjadinya sesuatu dilihat dari
pengalaman atau percobaan, Probabilitas Empiris bisa
disebut juga Eksperimental Probabilitas, dimana
Eksperimen menentukan peluang nyata dari sebuah
kejadian. Pada pelemparan dadu dimisalkan percobaan
dilakukan 1000 kali. Angka 1 muncul 200 kali, berarti
peluang Empiris munculnya angka 1 adalah 200/1000
yaitu 1/5. Nilai ini berbeda dengan probabilitas teoritis

dannilai ini dapat berubah pada percobaan 1000 kali
berikutnya.

Sebuah Pabrik memperkirakan peluang hasil produknya
cacat akibat machine error adalah 0.2%. Namun pada

data penjualan tahun lalu, dari 2500 produk yang

16



dihasilkan, 20 diantaranya tidak bisa dijual akibat cacat.

Hal ini menyatakan:
Peluang empiris produk cacat = % =0,8%

Jika Tahun ini mesin memproduksi 10000 alat,
kemungkinan radio yang cacat adalah 80.

17



5. Distribusi Probabilitas

Aplikasi dari Probabilitas adalah untuk menentukan pilihan
dari seluruh kemungkinan berdasar data yang dimiliki, oleh karena
itu distribusi dari probabilitas digunakan untuk melihat peluangnya.
Distribusi Probabilitas dibagi kedalam Distribusi probabilitas
Diskrit dan Kontinu.

Distribusi probabilitas diskrit digunakan untuk data atribut
dimana data yang diukur adalah nilai tertentu, dan penentuannya
dilakukan dengan menggunakan:

e distribusi probabilitas binomial
Penggunaan distribusi binomial adalah percobaan
independent dimana peristiwa 1 tidak dipengaruhi
atau mempengaruhi peristiwa lainnya.
Distribusi Bernoulli adalah kasus khusus dari
distribusi  binomial karena percobaan yang
dilakukan hanya sekali. Rumus Distribusi

Probabilitas binomial bernoulli adalah:
n
(x+y)" = Z Crx™Ty"
r=0

Fungsi kepadatan peluang distribusi bernoulli dapat
dinyatakan dengan:

fe)=p*1-p)*~~
Rata-rata dari distribusi bernoulli adalah E(X) = p
Bukti:

18



Contoh 12

EX)=Xi_ox f(x)

1

= Zx-p"(l -p)t*

x=0
=0.p°(1—-p)'+ Lp.(1-p)°
=P
Varian dari distribusi Bernoulli adalah
Var (X) =p(1-p)

Tentukan suku keempat dari (x — y)*!

Penyelesaian:

4

G+ (=)= ) CramT (=)

r=0
= Cax " (=y")
4!

=2o01" =y

1
=7 (—=y*)
= y4
hipergeometrik

poisson.

Distribusi poisson adalah distribusi diskrit acak
dimana nilai bagi variable randomnya adalah banyak
hasil percobaan dalam interval tertentu. Poisson
mengatakan bahwa ketika jumlah data (n) lebih dari

50, atau peluang sukses (biasa dinotasikan oleh (p)),

19



lebih kecil dari 0,1, maka peluang binomialnya sulit
ditemukan. Bentuk distribusi ini adalah rumus
pendekatan peluang Poisson dengan rumus:
e 2
P(X=x)=
x!
A = rata-rata terjadinya suatu peristiwa (1 = n X p)

e = bilangan natural =2,71828

Contoh 13

Probabilitas sebuah rumah di pegunungan terkena longsor
adalah pada saat hujan deras adalah 0,05%. Apabila di Indonesia
jumlah rumah di pegunungan ada 4000, hitunglah probabilitas tepat
3 rumah terkena longsor!

A=nXp=4.000x0,0005=2

et
P(X=x) =
x!
23 x 2,7182872
P(X =3) = 5
8 x 0,1353352832
P(X =3) =
3x2x1

P(X = x) =0,1804

20



Distribusi Probabilitas Kontinu digunakan untuk melihat
data variable dengan jumlah besar dan focus pengukuran ada pada

ketepatan pengukuran proses. Cara penentuan distribusi normal
adalah

e distribusi normal

e distribusi Eksponensial

21



6.

Rangkuman

Probabilitas adalah kemungkinan suatu kejadian akan
terjadi.
Cara menentukan probabilitas kejadian adalah:

P(E)=%

Probabilitas memiliki 2 aturan, yaitu aturan penjumlahan
probabilitas dan aturan perkalian probabilitas.
Aturan penjumlahan probabilitas dibedakan menurut
apakah 2 atau lebih kejadian merupakan kejadian yang
saling meniadakan dan tidak saling meniadakan.
Probabilitas penjumlahan 2 kejadian yang saling
meniadakan dirumuskan:
P(AU B) = P(A) + P(B)

Probabilitas penjumlahan 2 kejadian yang tidak saling
meniadakan dirumuskan:

P(AUuB) =P(A) +P(B)— P(ANB)

Aturan perkalian dibedakan menurut 2 kejadian yang
merupakan kejadian bebas dan tidak bebas.
Kejadian yang tidak bebas memiliki 3 jenis probabilitas,
yaitu probabilitas bersyarat, probabilitas gabungan, dan
probabilitas marjinal.
Rumus probabilitas perkalian untuk kejadian bersyarat 2
kejadian dirumuskan:
P(BNA)

P(4)
Rumus probabilitas perkalian untuk kejadian gabungan 2
kejadian dirumuskan:

P(B/A) =

P(AN B) = P(A) x P(B/A)

Rumus probabilitas merjinal untuk 2 kejadian dirumuskan:

22



P(4) = YP(B N A)
=YP(4,) x P(B/A,)),i =1,2,3, ...

e Probabilitas kejadian bebas adalah probabilitas untuk 2
atau lebih kejadian yang tidak saling berhubungan dan
dirumuskan sebagai:

P(ANB) = P(A) x P(B) = P(B) x P(4)

e Rumus Bayes:
P(A)P(X/A)
P(ADP(X /A) + P(4,)(X /A,) + -+ P(A,)P(X/A,)

e Probabilitas teoritis adalah ketika kita mengasumsikan
peluang terjadinya sesuatu secara teori adalah sama.

e Probabilitas empiris adalah kemungkinan terjadinya
sesuatu yang dihitung berdasar hasil statistika dari sebuah
eksperimen. Peluang terjadinya sesuatu berbeda-beda
tergantung dari data yang ada.

e Distribusi probabilitas dibedakan menjadi distribusi diskrit
dan Kontinu.

e Distribusi Binomial berfokuskan pada kejadian yang hanya
memiliki 2 kemungkinan, seperti berhasil atau gagal,
terjadi atau tidak terjadi, dan sebagainya dan dirumuskan
sebagai:

n
(x+y)" = Z Crx™ry”

r=0

e Distribusi Poisson adalah jenis distribusi diskrit untuk
mengetahui rata-rata terjadinya suatu kejadian dalam
waktu yang saling bebas dengan kejadian terakhir dan
dirumuskan:

23



et

P(X =x) = "

7. Soal Diskusi Kelompok

4
1. Tentukan suku dari (x +§) yang tidak memiliki x!

Penyelesaian:
1\* 1\"
(x + —> = Crx*T <—)
X X

=CHxx* " xx"

— (4,421
=C/x

Tidak memuat x

X472 = 50
4 —-2r=0
4 =2r
r =2

2
etz (3

- (4—42!)!2! x* G)Z
:4 X 3

2
=6

2. Tentukan suku ke-3 dari (2x + 3y)*!

Penyelesaian:

24



> cte0 Gy

= C$(2x)*3(3y)?

—_A 3
=g X 2x X 27y

= 216xy3

. BMKG mencatat peluang adanya gempa di Indonesia adalah
0,005. Di Indonesia ada sekitar 500 kabupaten/kota, hitunglah
probabilitas tepat 2 kota akan terjadi gempa!

Penyelesaian:

A=nxp =500x0,005=25

e
P(X=x) =
x!
2,52 % 2,7182872>
P(X=2)= T

P(X =2)=0,2565

Dadu dilempar sebanyak 12 kali. Berapa frekuensi harapan
muncul mata dadu prima dan ganjil!

Penyelesaian :

Dadu memiliki 6 sisi. Sehingga banyak anggota ruang sampel
n(S) =6

PG= kejadian muncul mata dadu prima dan ganjil= {3,5}

Banyak anggota kejadian PG adalah n(PG) = 2
25



n(PG) 2 1

P(PG) =

nS) 6 3

Frekuensi harapan muncul mata dadu prima dan ganjil :
2
f,(PG) = P(PG) X N =% 12 = 4

Jadi , frekuensi harapan muncul mata dadu kurang dari 3 adalah
12 Kali.

10
. Tentukan suku dari (x + i) yang tidak memuat x!
10
(x + l) — C10x10—r (l)r
X " X

=CHOxx10"x x77
= C10x10-2r

Tidak memuat x
(x)10—2r — XO
10-2r=0
10 = 2r
r =5
(10,,10-5 (l)
5 X
10! ; (1)5
= X —
(10 — 5)!5! X
10!

T 5Ix 5!
=252

5
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6. Sebuah mesin roullete berisikan angka 1-merah, 2-hitam,3merah
dan seterusnya sampai 18, kemudian pola merah-hitamnya
ditukar untuk angka 19-36 dimana angka 19-merah, 20-hitam
dan seterusnya. Anton menang jika hasil yang keluar merah atau
ganjil. Berapa peluang kemenangannya?

Penyelesaian:
Jumlah warna merah = 18
Jumlah angka ganjil =18

Jumlah warna merah dan ganjil =9

18 1
P(M)=—==
(M) 36 2

18 1
P(Ganjil) = — = =
(Ganjil) )

9_
36

e

P(M n ganjil) =

P (M U ganjil) = P(M) + P(ganjil) — P(M N ganjil)
1 1 1

2 4

2
3
4

7. 2 anak lahir di saat yang bersamaan. Tentukan probabilitas pada
masing-masing jenis kelamin bayi yang lahir jika menginginkan
bayi sama jenis kelaminnyal!

Penyelesaian:

1. Kelahiran pertama laki-laki, kelahiran kedua perempuan

27



P(4) =%

2. Kelahiran pertama laki-laki, kelahiran kedua laki-laki

1

3. Kelahiran pertama perempuan, kelahiran kedua perempuan
1
P(C) = Z

4. Kelahiran pertama perempuan, kelahiran kedua laki-laki

1
P(D) =—
(D) =

Bayi sama jenis kelamin: = P(B) + P(C)

P(BUC)=-+

BINS| =
N ==

P(BUuC) = =0,5

Jadi, kemungkinan bayi yang lahir sama jenis kelaminnya
adalah 0,5.

8. Kotak berisi 10 bola yaitu 4 merah dan 6 putih. Jika 3 buah
bola diambil, tetapi sebelum pengambilan berikutnya, bola
dikembalikan, berapa peluang muncul 3 bola merah berturut
turut!

P(M;NnM,nM;) =P(M,)*xP(M,)xP(M,)
=4/10%x4/10 x 4/10
= 64/1000
= 0,064
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9. Data mengenai jumlah karyawan pada suatu pabrik adalah
sebagai berikut:

Jenis Kelamin

Bagian Pria Wanita (W)
(P)

Public 25 20

relation (Pr)

Marketing 30 18

(M)

Akuntan (A) 5 2

a. Jika seorang karyawan pria dipilih secara random, berapa
probabilitas bahwa ia berasal dari bagian Marketing?

b. Jika seorang karyawan bagian akuntansi dipilin secara
random, berapa probabilitas bahwa ia seorang wanita?

Penyelesaian :

Jenis Kelamin Total
Bagian Pria Wanita

(P) (W)
Produksi 25 20 45
(Pr)
Marketing 30 18 48
(M)
Akuntansi 5 2 7
(A)
Total 60 40 100
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10.

11.

P(MNP) 30/100 30 _
P(P)  60/100 60

P(M/P) = 0,5

P(WNA) 2/100 2
( ) _ / ===10,2857

PW/a)= P(4) _7/100 7

Dalam 3 lemari, terdapat 2 laci pada setiap lemarinya. Ada
kalung dan gelang di dalam lacinya . Di dalam lemari | terdapat
kalung, dalam lemari 2 terdapat gelang, dan dalam lemari 3
terdapat kalung dan gelang. Jika lemari dikeluarkan dan di
dalam lemari tersebut tedapat gelang, berapa probabilitas bahwa
laci lain berisi kalung?

Penyelasaian:

Kita mengambil lemari yang dalam salah satu lacinya berisi
gelang, berarti probabilitas kita mendapatkan laci ini adalah 2/3
karena hanya ada 1 lemari yang tidak memiliki gelang. Namun
dari 2 lemari yang mungkin, hanya ada 1 yang memiliki kalung
dalam laci yang lainya, sehingga probabilitas lemari yang Kita

ambil adalah lemari yang berisi kalung juga adalah %

Ruang ICU di salah satu rumah sakit ternama mendapatkan
pasien baru yang masuk rata-rata 4 orang per hari. Jika
dilakukan distribusi Poisson. Tentukan berapa probabilitas
kedatangan 2 pasien per hari.

Penyelesaian:
A=4
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et

P(X =x)=
x!
4?2 x g4
P(X=2)=———
16 X e™*
P(X=2) = —

P(X = 2) =0,1465

12. rata-rata klaim garansi HP rusak berhasil sebesar 15%. Apabila
total dari semua klaim tersebut diambil secara acak, sebanyak 4
Klaim, tentukan probabilitas berhasil klaim 2 HP.

Penyelesaian:

p =rusak = 15% = 0,15

g = baik = (100-15) % = 0,85
X=2

n=4

n
Z cn qn—xpx
x
x=2

=C; q" p?

= (,(0,85)?(0,15)?

= 0,0975

13. Sebuah mesin roullete berisikan angka 1-merah, 2-hitam,3merah

dan seterusnya sampai 18, kemudian pola merah-hitamnya
ditukar untuk angka 19-36 dimana angka 19-hitam, 20-merah
dan seterusnya. Anton menang jika hasil prima dan merah.
Berapa peluang kemenangannya?
N (prima) = {2,3,5,7,11,13,17,19,23,29,31} = 11

N (prima dan merah) = (3,5,7,9,11,13,17} = 7
N(S) =36
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N(prima dan merah)
N($)

P menang =

Peluang menang =7/36
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a.

Latihan Soal Mandiri

Dalam sebuah event Halloween, di luar sebuah rumah ada
tempat pengambilan coklat bermerek yang terdiri dari 6
kitkat (coklat), 4 hershey (coklat kacang), dan 3 reese
(coklat kacang). Bila seorang anak datang dan mengambil
satu jenis coklat, berapa peluang yang didapatkan adalah:
Kitkat.

b. Coklat yang ada kacangnya.

2. Tiga buah uang logam dilemparkan. Tentukan peluang

empiris dari semua kemungkinan yang bisa terjadi

2 buah uang logam (sisi berupa head/tails) dilempar sekali.

Berapakah probabilitas ada minimal 1 sisi Head?

Ibu membeli 4 jeruk dan 3 lemon di pasar dan dimasukkan
kedalam kantong. Jika Adam mengambil 1 buah secara
acak, carilah probabilitasnya untuk mendapatkan:

1 jeruk.

. 1jeruk dan 1 lemon.

Sebuah sistem roulette di Casino disebuah game berbentuk
seperti berikut. Dilihat bahwa untuk angka 1-18, nilai ganjil
berwarna merah dan nilai ganjil berwarna hitam. Namun

untuk angka 19-36 berlaku sebaliknya, dan adaangka 0 dan
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00 yang berwarna hijau. Berapa peluang kita menang jika

kita memilih merah, ganjil dan diantara 19 sampai 36?

™ N < | (v
- NN )
~ OO n

m N @

6. Sebuah kartu remi (berisi 52 kartu terdiri dari 4 set symbol
dari angka 2-10, J, Q, K, A) diambil 3 kartu. Berapakah
peluang bahwa dari 3 kartu itu:

a.
b.

C.

2 diantaranya adalah angka?
Ketiga kartu simbolnya sama?

Nilai kartunya berurutan?

. Nilainya blackjack (bernilai 21 dan A bernilai 11

khusus untuk ketika nilai kedua kartu lainnya 10 atau

kebawah?

7. Papan berbentuk lingkaran dibagi menjadi tiga dan

dipasangi jarum seperti gambar dibawah, dan bisa diputar.
sudut AOB 90 derajat dan sudut AOC 120 derajat.. Jika

papan diputar 24 kali, berapa kali perkiraan papan akan

berhenti di sisi hijau?
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8. sebuah dadu d20 (20 sisi) dilempar dan dari pelemparan
tersebut didapatkan angka 8. Dadu tersebut dilempar lagi
dan didapatkan angka 17. Tentukan probabilitas didapatkan

bilangan prima lagi pada pelemparan ketiga!

9. Sebuah sistem roulette di Casino di sebuah game berbentuk
seperti berikut. Dilihat bahwa untuk angka 1-18, nilai ganjil
berwarna merah dan nilai ganjil berwarna hitam. Namun
untuk angka 19-36 berlaku sebaliknya, dan adaangka O dan
00 yang berwarna hijau. Jika kita memenangkan pada sisi

merah, berapa peluang bahwa kita juga memilih ganjil ?
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10.

11.

12.

13.
14.

15.

1st 12

| 2nd12 | 3d12 |
(e]oe] O S [omiras

Peluang suhu pada musim dingin di korea selatan mencapai
titik negatif adalah 0,2. Apabila di Korea selatan ada 9
provinsi, hitunglah probabilitas tepat 5 provinsi yang
suhunya mencapai titik negatif!

Berapa suku ke2 dari (x — y)°!

sebuah dadu d20 (20 sisi) dilempar. Berapa probabilitas

didapatkan angka yang termasuk bilangan prima?

7
Tentukan suku dari (x + i) yang tidak memuat x!

kotak terdiri dari 7 bola biru dan 5 bola hijau. Diambil 2
bola. tentukan probabilitas 1 berwarna biru dan lainnya
berwarna hijau dengan syarat pengambilan?

Dengan pengembalian

Tanpa adanya pengembalian

3 lemari diruang tamu masing-masing memiliki 2 laci.. Di
dalam laci pertama terdapat bola dengan angka 1, dalam
laci kedua terdapat bola dengan angka 2, dan dalam laci
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16.

17.

18.

19.

ketiga ada bola angka 1 dan 2. Jika diambil bola angka 1,
berapa peluang bahwa bola tersebut berasal dari laci ketiga?
toko game mencatat rata-rata penjualan PS5 setiap harinya
adalah 10. Data tersebut sesuai dengan distribusi menurut
Poisson.

Tentukan probabilitas sebanyak 2 buah PS5 yang terjual!
Andaikan stok PS5 hanya bersisa 3, berapa probabilitas
demand dari PS5 lebih dari 3?

Sebanyak 250 orang di tes saat tes PCR pertama Kkali. Jika
probabilitas orang di tes hasilnya positif terkena COVID-19
adalah 0,01. Tentukan peluang 3 hasil tesnya positif!

Dalam penelitian disebuah desa, terdapat 35 anak yang
memiliki defisiensi nutrisi, 20 diantaranya karena
kekurangan vitamin dan yang lainnya akibat kekurangan
protein. Pemeriksaan akan dilakukan terhadap 12 anak.

Berapakah peluang 3 diantaranya kekurangan vitamin?

Padatahun 2020 dilakukan penelitian terhadap remaja dan
rata-rata orang 2,5 remaja dari 200 orang mengalami
depresi. dari 525 remaja diambil acak sebagai sampel
percobaan. Dengan menggunakan distribusi Poisson,
tentukan kemungkinan diperolehnya remaja yang tidak

mengalami depresi! (Gunakan kalkulator)
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20. Dicatat data banyak mobil melewati tol lingkar dalam rata-
ratanya 200 kendaraan setiap jam. Berapa probabilitas tidak

ada kendaraan yang melewati tol itu dalam 1 menit?
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Glosarium

Probabilitas : nilai peluang sebuah kejadian akan terjadi.
Probabilitas bersyarat: probabilitas yang dilihat dengan syarat suatu
kejadian juga terjadi dengan kondisi kedua kejadian terkait.
Probabilitas teoritis: Peluang suatu kejadian berdasarkan
perhitungan akan kejadian dengan semua kejadian yang mungkin
terjadi

Probabilitas empiris: Probabilitas kejadian yang didapatkan dari
eksperimen dengan cara melihat sejarah terjadinya hal tersebut

dalam jumlah total percobaan
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